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ABSTRAK 

Komunikasi non-verbal dalam komunitas Tuli menyimpan potensi 

visual dan afektif yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks seni rupa 

kontemporer. Penelitian seni berbasis praktik ini bertujuan mewujudkan 

karya tesis berjudul “Melihat Suara”: Imaji Alfabet Isyarat sebagai Karya 

Instalasi untuk respons kreatif dan reflektif terhadap dinamika komunikasi 

visual di kalangan Tuli. Dengan menggunakan metode Practice-Led Research 

(PLR), praktik seni ditempatkan sebagai sumber utama produksi 

pengetahuan. Nilai grapyak merupakan prinsip budaya Jawa yang 

mengedepankan kehangatan, keterbukaan, dan kesetaraan, diterjemahkan 

secara kreatif sebagai bentuk sanggit, yakni pendekatan penciptaan yang 

berakar pada pengetahuan lokal dan digunakan sebagai strategi artistik. 

Karya ini dikembangkan melalui lima tahap eksplorasi utama: (1) 

penciptaan karakter monster dari 26 huruf alfabet BISINDO dalam bentuk 

lukisan digital; (2) produksi zine sebagai narasi personal visual; (3) sistem 

interaktif input gestural berbasis keyboard; (4) sistem konversi suara 

menjadi visual dengan teknologi digital; dan (5) mentransformasi hasil 

partisipasi menjadi karya cetak, animasi GIF, dan patung mini. Hasil utama 

dari proses ini adalah terciptanya 26 bentuk visual interaktif baru yang 

merepresentasikan alfabet BISINDO sebagai monster yang terbuka 

tafsirnya. Semua elemen karya dikonsolidasikan dalam satu instalasi 

interaktif dan multisensori yang dapat diakses oleh publik Tuli maupun 

pendengar dalam ruang fisik dan daring. Karya ini tidak hanya berfungsi 

sebagai representasi visual, tetapi juga sebagai ruang yang menciptakan 

pengalaman komunikasi lintas identitas antara komunitas dengar dan tuli. 

Dengan demikian, Melihat Suara menunjukkan bahwa suara tetap dapat 

dirayakan dalam keheningan melalui bentuk, warna, dan relasi yang 

terbangun antara karya, audiens, dan nilai-nilai budaya yang 

menyertainya. 

Kata kunci: Practice-Led Research, grapyak, BISINDO, Tuli, instalasi interaktif 
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ABSTRACT 

Non-verbal communication within the Deaf community holds rich 

visual and affective potential that remains underexplored in today’s 

contemporary art context. This practice-based research aims to realize a 

thesis entitled “Seeing Sound” : Sign Alphabet Imagery as Installation Art 

as a creative and reflective response to the dynamics of visual 

communication among the Deaf. Employing the Practice-Led Research 

(PLR) method, the artistic process is positioned as the primary source of 

knowledge production. The Javanese cultural value of grapyak—

emphasizing warmth, openness, and equality is creatively translated 

through the concept of sanggit, a localized artistic approach rooted in 

indigenous knowledge and used here as a central creative strategy.The 

work was developed through five key stages of exploration: (1) the creation 

of monster characters derived from the 26 BISINDO alphabet letters in the 

form of digital paintings; (2) the production of a zine as a personal visual 

narrative; (3) the design of an interactive gestural input system based on a 

keyboard interface; (4) the development of a digital system that converts 

sound into visual imagery; and (5) the transformation of participatory 

outcomes into printed artworks, GIF animations, and mini sculptures. The 

main result of this process is the emergence of 26 new interactive visual 

forms that reinterpret the BISINDO alphabet as open-to-interpretation 

monsters. All elements are consolidated into a interactive, multisensory 

installation accessible to both Deaf and hearing audiences, presented in 

both physical and virtual exhibition spaces. This work functions not only as 

a visual representation but also as an experiential platform for cross-

identity communication between hearing and Deaf communities. 

Ultimately, Seeing Sound demonstrates that sound can still be celebrated in 

silence—through form, color, and the relational experience created between 

the artwork, the audience, and the embedded cultural values. 

Keywords: Practice-Led Research, grapyak, BISINDO, Deaf, interactive 

installation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Inklusi untuk disabilitas didasari oleh Konvensi Perserikatan 

Bangsa-Bangsa tentang Hak-Hak Penyandang Disabilitas (UNCRPD) dan 

Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas di 

Indonesia. UNCRPD, yang diadopsi oleh PBB pada tahun 2006, 

menekankan prinsip-prinsip non-diskriminasi, aksesibilitas, pendidikan 

inklusif, layanan kesehatan yang setara, dan partisipasi penuh dalam 

kehidupan publik. Konvensi ini bertujuan untuk melindungi dan 

memastikan hak-hak penuh penyandang disabilitas dalam masyarakat. 

Sementara itu, UU No. 8 Tahun 2016 di Indonesia mengatur perlindungan 

dan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas, dengan fokus pada hak 

hidup, aksesibilitas di berbagai aspek kehidupan, pendidikan yang inklusif, 

layanan kesehatan berkualitas, kesempatan kerja yang setara, serta layanan 

rehabilitasi dan bantuan sosial. Kedua instrumen ini saling melengkapi 

dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi 

penyandang disabilitas(Musoliyah, 2019) 

Ada banyak jenis penyandang disabilitas salah satunya adalah orang 

yang tidak bisa mendengar atau tuli. Secara spesifik inklusif untuk 

komunitas tuli menekankan pengakuan dan pemenuhan hak-hak mereka 
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Gambar 31. Bukti terbit pada publikasi proseding nasional 

Sumber : 
https://proceeding.senirupaikj.ac.id/index.php/SeminarNasionalPusara

nUrban/article/view/145 

 

https://jurnal.isi-ska.ac.id/index.php/dewaruci/article/view/6405
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https://proceeding.senirupaikj.ac.id/index.php/SeminarNasionalPusaranUrban/article/view/145
https://proceeding.senirupaikj.ac.id/index.php/SeminarNasionalPusaranUrban/article/view/145
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Gambar 32. Poster pameran bersama teman tuli 

Sumber : dokumentasi pribadi 
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Gambar 33. Berita media kegiatan bersama teman tuli 
Sumber :  https://solidernews.com/gerkatin-solo-merayakan-hari-

bahasa-isyarat-internasional-dengan-unik-simpel-dan-
sederhana/#google_vignette 

 

https://solidernews.com/gerkatin-solo-merayakan-hari-bahasa-isyarat-internasional-dengan-unik-simpel-dan-sederhana/#google_vignette
https://solidernews.com/gerkatin-solo-merayakan-hari-bahasa-isyarat-internasional-dengan-unik-simpel-dan-sederhana/#google_vignette
https://solidernews.com/gerkatin-solo-merayakan-hari-bahasa-isyarat-internasional-dengan-unik-simpel-dan-sederhana/#google_vignette
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Gambar 34. Poster panelis seminar proseding Internasional iccacs 

Sumber : https://www.instagram.com/p/C-rIZwIT7tO/ 

 

 

https://www.instagram.com/p/C-rIZwIT7tO/
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Gambar 35. Poster panelis seminar nasional pusaran urban 4 

Sumber : https://ikj.ac.id/seminar-nasional-seni-rupa-pusaran-urban-4-2/ 

 

https://ikj.ac.id/seminar-nasional-seni-rupa-pusaran-urban-4-2/
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Gambar 36. Poster launcing zine 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 37. Poster menjadi pembicara tentang seni dan tuli 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 38. aktivasi interaktif mandiri di Bento Kopi 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 39. Interaktif di CFD dalam acara sosialisasi Belajar Bahasa 

Isyarat bersama Gerkatin 

   Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 40. Aktivasi interaktif di bento Kopi 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 41. Interaktif  di Lokananta bergabung dalam acara Tilikan 

fest 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 42. bergabung dalam acara pameran pekan tuli 
Internasional bersama Gerkatin, DVO dan masyarakat umum. 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Gambar 43. Aktivasi Interaksi secara mandiri di FSRD UNS  

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 44. Aktivasi interaktif dalam acara festival documenter 

Solo dan diskusi layar spesial disabilitas 
   Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 45. Aktivasi interaktif di pohon beringin ISI Surakarta 

kampus 1  
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 46. Interaktif di ruang kuliah 6 pada saat kuliah publikasi  
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 47. Aktivasi interaktif di ERC Space Solo bergabung di 
acara Kreasi Tak Berisyarat 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 48. Aktivasi Interaktif di perpustakaan ISI Pasca Sarjana  
Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

 

Gambar 49. Pameran pekan tuli internasional 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 50.  3 mini patung di pameran melihat suara 
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Gambar 51.  Zine  
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Gambar 52.  Input gestural  
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Gambar 53.  Video time lapse digital painting  
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Gambar 54.  Interaksi pengunjung 
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Gambar 55.  Hasil interaksi input gestural 
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Gambar 56.  Interaksi audiens dengan zine 
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Gambar 57.  Interaksi audiens dengan zona konversi suara 
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Gambar 58.  Interaksi audiens dengan mini patung 
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Gambar 60.  Interaksi audiens dengan galeri virtual dan input 
gestural 
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ambar 61.  Interaksi audiens di galeri 
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